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KECERNAAN NUTRIEN SECARA IN VITRO BERBAGAI BENTUK 

PRODUK PAKAN BERBAHAN HIJAUAN LEGUME INDIGOFERA 

KAYA NUTRISI 

 

 

NOPERI ANJELA (12080112905) 

Di bawah bimbingan Triani Adelina dan Anwar Efendi Harahap 

 

 

INTISARI 

 

Salah satu hijauan yang memiliki nilai nutrisi dan kecernaan yang cukup 

tinggi adalah tanaman Indigofera sp. Penelitian pengolahan pakan pellet, mash, 

dan wafer ini bertujuan untuk mengetahui kecernaan bahan kering (KcBK), 

kecernaan bahan Organik (KcBO), dan kecernaan protein kasar (KcPK) berbahan 

hijauan legume indigofera kaya nutrisi dengan kecernaan nutrien secara in vitro 

(mash, pellet dan wafer). Penelitian ini dilakukan secara eksperimen 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 3 perlakuan dan masing-masing 6 

ulangan. Perlakuan yang digunakan terdiri dari P0= Pakan mash komposisi 

legume indigofera 50% + dedak jagung 50% + 5% pengikat molases; P1= Pakan 

pellet komposisi legume indigofera 50% + dedak jagung 50% + 5% pengikat 

molases; P2= Pakan wafer komposisi legume indigofera 50% + dedak jagung 

50% + 5% pengikat molases. Parameter yang diukur meliputi kecernaan bahan 

kering (KcBK), kecernaan bahan organik (KcBO) dan kecernaan protein kasar 

(PK). Hasil analisis menunjukkan penggunaan berbagai bentuk produk pakan 

berbahan hijauan legume indigofera (mash, pellet dan wafer) berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) meningkatkan KcBK (72.93%-78.91%), KcBO (71.51%-78.10%), 

dan KcPK (79.56%-84.68%). Kesimpulan penelitian ini adalah Penggunaan 

berbagai bentuk produk pakan berbahan hijauan legume indigofera (mash, pellet 

dan wafer) dapat memperbaiki kecernaan nutrien (BO, BK dan PK) pada rumen 

domba secara in vitro. Perlakuan terbaik pada penelitian ini terdapat pada pakan 

dalam bentuk pellet dengan komposisi legume indigofera 50% + dedak jagung 

50% + 5% pengikat molases. 

Kata kunci : indigofera, mash, pellet, wafer, in vitro, kecernaan 
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IN VITRO DIGESTIBILITY OF NUTRIENTS OF VARIOUS FEED 

PRODUCT MADE FROM RICH NUTRIENT INDIGOFERA 

 

 

NOPERI ANJELA (12080112905) 

Under the guidance of Triani Adelina and Anwar Efendi Harahap 

 

ABSTRACT 

 

One forage that has a fairly high nutritional value and digestibility is the 

plant Indigofera sp. This study aims to determine the digestibility of dry matter, 

digestibility of organic matter, and digestibility of crude protein made from 

nutrient-rich indigofera legume forage with nutrient digestibility in vitro (mash, 

pellets and wafers). This study was conducted experimentally using Complete 

Randomized Design (RAL) 3 treatments and 6 repeats each. The treatment used 

consists of P0 = Feed mash composition of legume indigofera 50% + corn bran 

50% + 5% molasses binder; P1= Pellet feed composition of legume indigofera 

50% + corn bran 50% + 5% molasses binder; P2= Wafer feed composition of 

legume indigofera 50% + corn bran 50% + 5% molasses binder. The parameters 

measured include dry matter digestibility, organic matter digestibility and crude 

protein digestibility. The results of the analysis showed that the use of various 

forms of feed products made from forage legume indigofera (mash, pellets and 

wafers) had a very real effect (P<0.01) increasing dry matter digestibility 

(72.93%-78.91%), organic matter digestibility (71.51%-78.10%), and crude 

protein digestibility (79.56%-84.68%). The conclusion of this study is that the use 

of various forms of feed products made from forage legume indigofera (mash, 

pellets and wafers) can improve the digestibility of nutrients (increasing dry 

matter digestibility organic matter digestibility and crude protein digestibility) in 

the rumen of sheep in vitro. The best treatment in this study was found in feed in 

pellet form with a composition of 50% indigofera legumes + 50% corn bran + 5% 

molasses. 

 

Keywords: indigofera, mash, pellet, wafer, in vitro, digestibility 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ketersediaan pakan hijauan untuk ternak ruminansia sampai saat ini masih 

mengalami beberapa masalah, antara lain jumlah produksi yang berfluktuasi 

sepanjang tahun. Tersedia hijauan pada musim kemarau lebih sedikit 

dibandingkan dengan musim hujan mengakibatkan pada musim kemarau ternak 

akan kekurangan pakan. Kendala bobot dapat diatasi dengan pemanfaatan pakan 

hijauan yang berasal dari limbah pertanian dan perkebunan. Rumput alam dan 

limbah pertanian umumnya kandungan nutrisi (PK) yang rendah untuk mencukupi 

kebutuhan tersebut dapat menggunakan sumber hijau pakan asal legum. 

Hijauan leguminosa merupakan alternatif sumber pakan yang menjanjikan 

bagi ternak ruminansia, hal ini karena kandungan serat yang rendah dan memiliki 

kandungan protein yang tinggi. Salah satu hijauan yang memiliki nilai nutrisi dan 

kecernaan yang cukup tinggi adalah tanaman Indigofera sp. Tanaman Indigofera 

sp. merupakan tanaman yang cukup toleran pada saat masa kering dan mudah 

untuk dibudidayakan pada berbagai tipologi lahan dan agroklimat. Kandungan 

protein dan energi dalam tanaman ini cukup besar, Indigofera juga memiliki 

kecernaan yang tinggi. Selain kandungan nutriennya, indgofera juga memiliki 

mineral yang cukup yaitu N, P, K, dan Ca. Komposisi nutrien dalam indigofera 

berdasarkan bahan kering yaitu 24,57% PK, 18,18% SK, 9,93% Abu, 1,99% Ca, 

dan 0,22% P (Herdiawan, dkk., 2014). Indigofera mengandung antinutrisi yaitu 

tanin dan saponin. Kadar tanin dan saponin dalam indigofera berturut-turut yaitu 

0,08% dan 0,41% (Abdullah dan Suharlina, 2010). 

Susanti dan Marhaeniyanto (2014) menyatakan tanaman yang memiliki 

kandungan protein kasar lebih dari 18% mencerminkan tanaman tinggi protein 

sehingga berpotensi digunakan sebagai suplemen untuk meningkatkan kualitas 

ransum ternak ruminansia. Menurut hasil penelitian Muthalib dkk. (2018), tepung 

daun indigofera mengandung bahan kering 99,53%, protein kasar 28,12%, serat 

kasar 9,11%, lemak kasar 5,91%, BETN 49,25%, abu 7,61%, dan TDN 66,97%. 

Tarigan (2009) menambahkan Indigofera memiliki nilai KcBK 66-74% dan 

KcBO 68-79%, dimana nilai kecernaan ini tergolong tinggi. Akan tetapi, 

penggunaan indigofera sebagai hijauan pakan masih belum banyak dimanfaatkan 
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oleh para peternak. Selain itu, budidaya indigofera di masyarakat masih belum 

banyak dilakukan. Menurut Ranti dkk. (2017), hal ini dikarenakan kurangnya 

informasi, publikasi, kajian serta penelitian di laboratorium maupun lapangan, 

sehingga perlu alternatif lain yang memiliki kandungan protein kasar yang setara 

dengan indigofera sebagai campuran dalam pakan ternak. 

Pakan dapat diolah dengan berbagai bentuk olahan seperti mesh, wafer dan 

pellet (Yana dkk., 2022). Selain itu, wafer pakan ternak merupakan salah satu cara 

untuk meningkatkan ketersediaan pakan ternak pada musim kemarau dimana 

dapat memperpanjang masa simpan dari bahan-bahan hijauan maupun limbah 

sayuran tanpa mengurangi nilai nutrisi komposisi pakan (Retnani dkk., 2022). 

Pelet adalah ransum yang dibuat dengan mengiling bahan, mencampur, 

memadatkan, dan mengeraskan bahan ransum sampai keluar dari mesin pencetak 

melalui proses mekanik (Ensminger, 1990). Jahan et al. (2006) menyatakan 

bahwa pelet adalah hasil modifikasi dari mesh yang dihasilkan dari pengepresan 

mesin pelet menjadi lebih keras. 

Pakan yang baik yaitu pakan yang mengandung nutrien lengkap serta 

mempunyai kecernaan yang tinggi. Kecernaan merupakan faktor yang penting 

untuk diperhatikan karena berhubungan erat dengan kualitas pakan (Yudatama, 

2014). Menurut Wahyuni dkk. (2014) kecernaan adalah serangkaian proses yang 

terjadi dalam alat pencernaan hingga terjadi penyerapan. Tingginya nilai 

kecernaan menunjukkan semakin bagus kualitas pakan yang diberikan dan 

semakin banyak pakan yang dapat dimanfaatkan oleh ternak. Menurut Astuti dkk. 

(2009) faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan pakan antara lain faktor 

konsumsi pakan, laju pemrosesan pakan, umur hijauan pakan, dan kondisi 

fisiologis lingkungan juga mempengaruhi kecernaan pakan. 

Kecernaan pakan sangat penting untuk diketahui sebelum pakan diaplikasikan 

pada ternak. Harfiah (2007) menyatakan, bahwa proses penentuan kecernaan 

pakan pada ternak ruminansia dapat dilakukan dengan 3 metode yaitu in vivo, in 

sacco maupun in vitro. Metode kecernaan in vivo adalah metode kecernaan yang 

dapat ditentukan dengan menggunakan ternak secara langsung. Kecernaan in vivo 

dilakukan dengan mencatat pakan yang dikonsumsi dan dikurangi dengan jumlah 

feses yang dikeluarkan dalam waktu 24 jam. Kecernaan in sacco merupakan salah 
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satu metode pengukuran degradasi pakan di dalam rumen dengan menggunakan 

hewan yang berfistula rumen (Kurniawan, 2007; Askari 2012; Ristianto, 2012). 

Mulyawati (2009) dan Sudirman (2013) menyatakan, metode kecernaan in 

vitro merupakan metode pengukuran kecernaan suatu bahan pakan yang dilakukan 

di laboratorium dengan meniru proses terjadinya kecernaan pakan di dalam 

saluran pencernaan ternak ruminansia. Secara tidak langsung kita dapat 

mengamati kegiatan yang terjadi didalam rumen dengan cara in vitro. Faktor yang 

mempengaruhi kecernaan in vitro antara lain pencampuran pakan, cairan rumen, 

pengontrolan temperatur, larutan penyangga (saliva buatan), variasi waktu, dan 

metode analisis. 

Kecernaan hijauan pakan dapat ditentukan melalui percobaan in vitro atau 

melalui rumen buatan. Percobaan in vitro terdapat dua tahapan yang terdiri dari 

tahap fermentasi dan enzimatis (McDonald et al., 2011). Teknik in vitro memiliki 

keuntungan, diantaranya adalah pelaksanaannya yang mudah, ekonomis dan 

menyerupai in vivo supaya menghasilkan nilai yang mendekati nilai in vivo atau 

relatif lebih besar 1–2% sehingga memperkecil perbedaan dari standar (Omed et 

al., 2000). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul: “Kecernaan Nutrien Secara In Vitro Berbagai Bentuk Produk 

Pakan Berbahan Hijauan Legume Indigofera Kaya Nutrisi”. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kecernaan bahan kering 

(KcBK), kecernaan bahan Organik (KcBO), dan kecernaan protein kasar (PK) 

berbahan hijauan legume indigofera kaya nutrisi dengan kecernaan nutrien secara 

in vitro. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan: 

1. Informasi mengenai kecernaan nutrien dengan berbagai bentuk produk pakan 

berbahan hijauan legume indigofera kaya nutrisi secara in vitro. 
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2. Informasi kepada peternak dan masyarakat bahwa hijauan legume indigofera 

yang diolah dapat dijadikan alternatif pakan ternak ruminansia untuk 

meningkatkan produksi ternak. 

3. Solusi dalam mengatasi permasalahan ketersediaan dan kualitas pakan ternak 

ruminansia. 

 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah penggunaan berbagai bentuk produk pakan 

berbahan hijauan legume indigofera (mash, pellet dan wafer) dapat memperbaiki 

kecernaan nutrien (BO, BK dan PK) secara in vitro. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Legum Indigofera 

Hijauan adalah semua bentuk bahan pakan berasal dari tanaman rumput atau 

legum baik yang sudah dipotong maupun belum dipotong yang berasal dari lahan 

dalam keadaan segar (Akoso, 1996). Hijauan yang digunakan sebagai pakan 

biasanya dari bagian vegetatif tanamana yang berupa bagian hijauan meliputi 

daun, batang, kemungkinan juga sedikit bercampur dengan bagian generatif 

(Reksohardiprodjo, 1985). 

Hijauan merupakan sumber pakan utama bagi ternak ruminansia dan 

berfungsi tidak hanya sebagai pengenyang tetapi juga berfungsi sebagai sumber 

nutrisi, yaitu protein, energi, vitamin dan mineral hijauan yang bernilai gizi tinggi 

cukup memegang peranan penting karena dapat menyumbangkan zat pakan yang 

lebih ekonomis dan berhasil guna bagi ternak (Herlinae, 2003). Setiana (2000) 

melaporkan bahwa hijauan merupakan bagian penting dalam sistem produksi 

peternakan terutama sebagai pakan ternak ruminansia, karena lebih dari 75% 

pakannya berasal dari hijauan. Keberhasilan produksi suatu peternakan sangat 

tergantung kepada kualitas pakan dan jenis ternak yang dipelihara, oleh karena itu 

ketersediaan hijauan pakan sepanjang masa dan memilih hijauan yang berkualitas 

unggul adalah sangat penting. 

Pakan merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan produktivitas 

ternak selain faktor genetik. Produktivitas ternak sapi dapat dinaikan apabila 

pakan yang diberikan memenuhi kebutuhan ternak. Oleh karena itu jenis pakan 

yang diberikan harus bermutu baik dan dalam jumlah yang cukup (Budiari dan 

Suyasa, 2019). Mariyono dan Romjali (2007) menyatakan produktivitas ternak 

sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan. As -Syakur et al. (2011) 

melaporkan produktivitas ternak sapi akan terjaga apabila pakan yang diberikan 

kualitas dan kuantitasnya stabil. Lebih lanjut dijelaskan bahwa tanaman pakan 

merupakan salah satu pendukung peningkatan produktivitas ternak, oleh karena 

itu ketersediaan dan kualitasnya harus tetap terjaga agar dapat memenuhi 

kebutuhan ternak. 
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Pengembangan hijauan pakan ternak (HPT) spesifik lokasi dan pemanfaatan 

limbah pertanian merupakan salah satu pendukung dalam pengembangan sapi 

potong yang secara langsung akan membantu memecahkan permasalahan dalam 

penyediaan pakan. Umumnya peternak masih sangat ketergantungan pada alam 

dalam penyediaan pakan ternaknya. Pada musim kemarau peternak hanya 

memberikan pakan seadanya tanpa memperhatikan kualitas, kuantitas dan 

efisiensi pemberiannya (Budiari dan Suyasa, 2019). Gunawan dkk. (2003) 

melaporkan bahwa sapi potong yang diberi pakan rumput lapangan saja hanya 

memberikan pertambahan bobot badan sebesar 100-200 g/ekor/ hari. Budiari dkk. 

(2014) melaporkan pertumbuhan sapi pembesaran di tingkat petani dengan pakan 

rumput lapang, untuk mencapai bobot badan 200 kg dari 86 kg membutuhkan 

waktu selama 1 tahun, dengan pertambahan berat badan 0,32 kg/hari. Hal ini 

menyebabkan menurunnya populasi sapi bali, karena menurunnya keuntungan 

berusahatani ternak sapi sebagai akibat penurunan produktivitas (Yasa, 2016). 

 

2.2. Indigofera sp 

Indigofera sp. adalah salah satu genus legum pohon terbesar dengan perkiraan 

700 spesies, 45 jenis tersebar diseluruh wilayah tropis (Schrire, 2005). Ciri 

tanaman Indigofera memiliki daun yang menyirip dengan ukuran 3-25 cm, dengan 

bunga kecil berbentuk raceme dengan ukuran panjang 2-15 cm. Tanaman 

Indigofera sp. dapat beradaptasi tinggi pada kisaran lingkungan yang luas, dan 

memiliki berbagai macam morfologi dan sifat agronomi yang sangat penting 

terhadap penggunaannya sebagai hijauan dan tanaman penutup tanah (cover 

crops) (Hassen et al., 2006). Ciri–ciri legume Indigofera sp. adalah tinggi 

kandungan protein dan toleran terhadap kekeringan dan salinitas (Skerman, 1982), 

saat akar terdalamnya dapat tumbuh kemampuannya untuk merespon curah hujan 

yang kurang dan ketahanan terhadap herbivor merupakan potensi yang baik 

sebagai cover crop (tanaman penutup tanah) untuk daerah semi-kering dan daerah 

kering (Hassen et al., 2004, 2006). Gambar Legume Indigofera disajikan pada 

Gambar 2.1 berikut ini. 
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Gambar 2.1 Legume Indigofera 

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2024) 

Produksi bahan kering (BK) total Indigofera zollingeriana mencapai 51 ton 

hijauan kering/ha/tahun dengan interval defoliasi 60 hari dapat menghasilkan 

hijauan berkualitas (Abdullah dan Suharlina 2010) dan kandungan asam amino 

yang lengkap serta vitamin larut lemak. Tepung daun Indigofera zollingeriana 

mengandung protein kasar (PK) berkisar 23,66–31,1%, Neutral Detergent Fiber 

(NDF) 48,39-54,09%, Acid Detergent Fiber (ADF) 47,25-51,08% (Suharlina, 

2010); Ca 3,08-3,21%, P 0,22-0,35%, (Abdullah dan Suharlina, 2010) dan 

koefisien cerna in vitro bahan organik dan protein masing-masing berkisar 65,33- 

70,64% dan 87,15-90,64% (Suharlina, 2010). Uji coba palatabilitas dan 

penggunaan hijauan segar Indigofera zollingeriana pada kambing kacang 

menunjukkan peningkatan efisiensi pakan dan bobot badan hingga 45% (Tarigan, 

2009). 

Tanaman Indigofera zollingeriana termasuk tanaman yang responsif terhadap 

perlakuan nutrisi. Perlakuan pemberian pupuk cair organik yang dibuat sendiri 

dapat memperbaiki pertumbuhan (Budie, 2010; Suharlina, 2010) dan 

memperbaiki komposisi nutrisi dan kecernaan hijauan Indigofera zollingeriana 

(Suharlina, 2010; Abdullah, 2011) serta fermantabilitasnya dalam rumen kambing 

(Jovintry, 2011). Pengolahan hijauan Indigofera zollingeriana menghasilkan 

produk pelet daun murni (100%) bernama Indigofeed (Abdullah, 2010), yang 

telah diuji daya simpan, daya kemudahan penanganan dan pabrikasinya (Izzah, 

2011). Penggunaan Indigofeed dalam ransum kambing menunjukkan terjadi 

peningkatan produksi susu hingga 26% dan terjadi peningkatan efisiensi pakan 

15-23% dan efisiensi nutrisi 5-9% (Apdini, 2011). 
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2.3. Kecernaan In Vitro 

Teknik in vitro digunakan untuk menyelidiki bahan pakan terutama hijauan di 

luar bagian tubuh ternak dengan waktu yang relatif lebih singkat (Tillman dkk., 

1998). Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan penelitian in vitro 

adalah larutan penyangga, suhu fermentasi, derajat keasaman (pH) yang optimum, 

sumber inokulum, periode fermentasi, mengakhiri fermentasi dan prosedur 

analisis (Prastyawan dkk., 2012). 

Menurut Wahyuni dkk. (2014) kecernaan merupakan serangkaian proses yang 

terjadi dalam alat pencernaan sampai terjadinya penyerapan. Pengujian kecernaan 

secara in vitro dilakukan dengan cara menirukan kondisi seolah-olah di dalam 

rumen ternak yang sebenarnya untuk menentukan kualitas pakan yang akan diuji, 

sehingga dapat diketahui apakah pakan tersebut dapat dimanfaatkan oleh ternak 

(Pranata dan Chuzaemi, 2020). Parakkasi (1999) menyatakan bahwa kecernaan 

yang tinggi menunjukkan besarnya nutrien yang disalurkan pada ternak, 

sedangkan kecernaan yang rendah menunjukkan bahan pakan tersebut belum 

dapat memberikan nutrien bagi ternak baik untuk hidup pokok ataupun untuk 

produksi. 

Faktor yang mempengaruhi kecernaan in vitro antara lain pencampuran 

pakan, cairan rumen, pengontrolan temperatur, larutan penyangga (saliva buatan), 

variasi waktu dan metode analisis (Aprianto dkk., 2016). Menurut Frendriksz dan 

Joris. (2020) ditinjau dari segi pakan, kecernaan dipengaruhi oleh jenis, jumlah, 

komposisi, dan gerak laju ransum yang diberikan pada ternak. Nilai nutrisi suatu 

bahan pakan, selain ditentukan oleh kandungan zat-zat nutriennya juga sangat 

ditentukan oleh kemampuan degradasi dan adaptasi mikroba rumen yang 

berpengaruh terhadap kecernaan pakan (Fredriksz dan Joris, 2020). 

2.3.1.Kecernaan Bahan Kering (KcBK) 

Kecernaan bahan kering merupakan bagian dari bahan kering dalam pakan 

yang dicerna oleh hewan pada tingkat konsumsi pakan tertentu. Kecernaan pakan 

pada ternak ruminansia sangat erat hubungannya dengan jumlah dan aktivitas 

mikroba dalam rumen dan daya tampung rumen (Aprianto dkk., 2016). Menurut 

Orskov (2002) suhu, pH, kapasitas buffer, tekanan osmotik, kandungan bahan 
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Kering, dan potensial reduksi-oksidasi adalah faktor utama yang mempengaruhi 

pertumbuhan, aktivitas dan populasi mikroba rumen. 

Peningkatan populasi bakteri rumen berkaitan erat dengan jalannya proses 

fermentasi berbagai nutrien pakan baik selulosa, hemiselulosa maupun bahan- 

bahan terlarut lainnya (Bata, 2008). Menurut Anitasari (2010), kecernaan bahan 

kering yang tinggi pada ternak ruminansia menunjukkan tingginya zat nutrisi yang 

dicerna oleh mikroba rumen. Rendahnya kecernaan bahan kering yang diperoleh 

diduga disebabkan oleh beberapa faktor antara lain jenis pakan, komposisi 

ransum, jumlah mikroba maupun umur sapi (Tillman dkk., 1991). 

2.3.2.Kecernaan Bahan Organik (KcBO) 

Fathul dan Wajizah (2010) menyatakan bahwa bahan organik merupakan 

bagian dari bahan kering sehingga apabila bahan kering meningkat akan 

meningkatkan bahan organik betu pula sebaliknya. Hal ini didukung oleh Patty 

(1996) bahwa semakin tinggi bahan organik maka semakin tinggi KcBO 

(kecernaan bahan organik). 

Selulosa adalah salah satu bahan organik yang terdapat dalam jumlah 

banyak dan merupakan energi yang sangat potensial bagi ruminansia, apabila 

selulosa telah didegradasi sempurna dan cepat maka dapat diharapkan mampu 

meningkatkan kecernaan bahan organik (Munasik, 2007). Bahan pakan yang 

memiliki kandungan nutrien yang sama memungkinkan nilai KCBO mengikuti 

KCBK, namun juga dapat terjadi perbedaan karena dipengaruhi oleh bentuk dan 

ukuran fisik pakan, jumlah dan jenis mikroba pakan yang terdapat di dalam rumen 

(Munasik, 2007). 

2.3.3.Protein Kasar (PK) 

Protein kasar adalah semua zat yang mengandung nitrogen, diketahui bahwa 

dalam protein rata-rata mengandung nirogen 10% kisaran 13 – 19% (Wiryawan, 

2012). Tillman dkk. (2005) bahwa tinggi rendahnya kandungan protein kasar yang 

diperoleh tergantung pada kandungan bahan pakan yang disusun dalam ransum. 

Protein kasar yang mudah larut dapat menyebabkan mudah terdegradasi di dalam 

rumen sehingga yang lolos hanya sedikit dibandingkan protein yang tidak mudah 

larut. Sementara protein yang tidak mudah larut memiliki peluang untuk masuk 

kedalam saluran cerna pascarumen, menyebabakan protein tersebut dapat dicerna 
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serta diestimasi dan diserap secara efisien. Menurut Suardin dkk. (2014) bahwa 

faktor yang mempengaruhi terhadap kecernaan ditinjau dari segi pakan kecernaan 

dipengaruhi oleh perlakuan terhadap pakan (pengolahan, penyimpanan dan cara 

pemberian) jenis, jumlah dan komposisi pakan yang diberikan pada ternak. 

 

2.4. Wafer 

Wafer adalah salah satu bentuk pakan ternak yang merupakan modifikasi 

bentuk kubus, bahan baku yang digunakan terdiri dari pakan sumber serat yaitu 

hijauan dan konsentrat dengan komposisi berdasarkan kebutuhan nutrisi ternak, 

serta dalam proses pembuatannya mengalami pemadatan dengan tekanan (Yana 

dkk., 2018). 

Bentuk wafer yang padat dan cukup ringkas diharapkan dapat: (1) 

meningkatkan palatabilitas ternak karena bentuknya yang padat, (2) memudahkan 

dalam penanganan karena bentuknya padat kompak sehingga memudahkan dalam 

penyimpanan dan transportasi., (3) memberikan nilai tambah karena selain 

memanfaatkan limbah hijauan, juga dapat memanfaatkan limbah pertanian dan 

perkebunan, (4) tidak mudah rusak oleh faktor biologis karena mempuyai kadar 

air kurang yang rendah, dan (5) menggunakan teknologi sederhana dengan energi 

yang relatif rendah (Yana dkk., 2018). Bentuk pakan wafer dapat dilihat pada 

Gambar 2.2 berikut ini. 

 

Gambar 2.2 Pakan Wafer 
Sumber: Dokumentasi Penelitian(2024) 

 

2.5. Pellet 

Pellet merupakan bentuk bahan pakan yang dipadatkan sedemikian rupa dari 

bahan konsentrat atau hijauan dengan tujuan untuk mengurangi sifat keambaan 

pakan (Winarto dkk., 2014). Keuntungan pakan bentuk pelet adalah meningkatkan 

konsumsi dan efisiensi pakan, meningkatkan kadar energi metabolis pakan, 

membunuh  bakteri  patogen,  menurunkan  jumlah  pakan  yang  tercecer, 
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memperpanjang lama penyimpanan, menjamin keseimbangan zat-zat nutrisi 

pakan dan mencegah oksidasi vitamin. mengurangi tempat penyimpanan, 

menekan biaya transportasi, memudahkan penanganan dan penyajian pakan, 

densitas yang tinggi akan meningkatkan konsumsi pakan dan mengurangi pakan 

yang tercecer; mencegah de-mixing yaitu peruraian kembali komponen penyusun 

pellet sehingga konsumsi pakan sesuai dengan kebutuhan standar (Winarto dkk., 

2014). Bentuk pakan Pellet disajikan pada Gambar 2.3 berikut ini. 
 

 

Gambar 2.3 Pakan Pellet 
Sumber: Dokumentasi Penelitian(2024) 

 

2.6.Mash 

Pakan mash adalah bentuk pakan padat paling sederhana yang dapat 

diproduksi. Pakan mash ini terbuat dari campuran bahan yang telah digiling yang 

dicampur dalam proporsi tertentu sesuai dengan kebutuhan nutrien ternak 

(Argatyasto dkk., 2015). Tidak ada perlakuan panas atau pemadatan tambahan 

yang dilakukan pada pakan, sehingga pengeluaran energi untuk menyiapkan 

pakan lebih rendah dibandingkan pakan lain yang mengalami rekayasa 

pengolahan, seperti pellet, cube, blok, dan wafer (Argatyasto dkk., 2015). 

Segregasi atau pemisahan bahan baku sering terjadi karena transportasi dan 

penanganan yang dapat mengganggu kualitas nutrien pakan (Ortiz et al., 2016). 

Bentuk pakan Mash dapat dilihat pada Gambar 2.4 di bawah ini. 

Gambar 2.4 Pakan Mash 
Sumber : Dokumentasi Penelitian(2024) 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret-April 2024 di Lab. 

Nutrisi dan Teknologi Pakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan Lab. Nutrisi 

Ternak Perah IPB, Bogor. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

3.2.1 Bahan 

Bahan yang digunakan untuk pembuatan wafer, pellet dan mash adalah 

indigofera (Indigofera zollingeriana), dedak jagung sebagai penyusun ransum, 

molasses sebagai perekat dan sumber energi. Bahan untuk analisis kecernaan 

adalah Larutan Mc Dougall, cairan rumen, analisis NH3 ialah Na2CO3 dan H2SO4 

0,005 N dan untuk analisis Volatile Fatty Acid (Asam lemak terbang) yaitu NaOH 

0.1 N, fenolftalin 1%, dan asam oksalat 0.1 N. 

 

3.2.2 Alat 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembuatan pakan 

berbentuk wafer, pellet, dan mash adalah timbangan (untuk menimbang bahan), 

baskom (tempat bahan), mixer (mesin pecampur pakan), mesin wafer, mesin 

pellet, terpal (alas penjemur wafer, pellet, mash), plastik (tempat wafer, pellet, 

mash yang akan disimpan), karung (tempat indigofera), pisau, aluminium foil, 

gunting, kamera ponsel, penggaris, cawan literan, galon air. Peralatan yang 

digunakan untuk uji kecernaan secara in vitro adalah timbangan neraca analitik, 

shakerbath dengan suhu 39°C, gelas ukur, Erlenmeyer, desikator, corong, Beaker 

Glass, cawan crucible, kertas saring Whatman no. 41, mesin tanur, cawan 

Conway, kain kasa, tabung fermentor, sentrifuge, dan termos air. 

3.3  Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 6 ulangan: 
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S0 = Pakan mash komposisi legume indigofera 50% + dedak jagung 50% + 5% 

pengikat molases. 

S1 = Pakan pellet komposisi legume indigofera 50% + dedak jagung 50% + 5% 

pengikat molases. 

S2 = Pakan wafer komposisi legume indigofera 50% + dedak jagung 50% + 5% 

pengikat molases. 

 

3.4 Parameter yang diukur 

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah kecernaan bahan kering 

(KcBK), bahan organik (KcBO) dan kecernaan protein kasar (PK). 

 

3.5 Prosedur Kerja 

Kecernaan bahan kering dan bahan organik diukur dengan menggunakan 

metode Tilley dan Terry (1963). Metode tersebut dibagi dalam 2 tahap, yakni 

tahap pertama diawali dengan pencernaan fermentatif, dengan cara memasukkan 

0,55 – 0,56 g sampel ke dalam tabung fermentor. Larutan Mc Dougall sebanyak 

40 mL dan 10 mL cairan rumen sapi yang diperoleh dari RPH ditambahkan ke 

dalam tabung fermentor yang kemudian dialiri gas CO2. Tabung fermentor 

kemudian ditutup dengan sumbat karet berventilator dan dimasukkan ke dalam 

waterbath, kemudian dilakukan inkubasi selama 48 jam. Mikroba dihentikan 

aktivitasnya dengan cara memindahkan tabung fermentor dari waterbath ke dalam 

ember yang sudah diberi pecahan es batu dan air selama 30 menit. Tahap kedua, 

tabung disentrifus dengan kecepatan 3.000 rpm selama 15 menit, filtrate dibuang 

dan residu yang ada diberi larutan pepsin HCl 0,5% sebanyak 50 mL dan 

diinkubasi selama 48 jam secara aerob. Sampel disaring menggunakan kertas 

Whatman no. 41, residu yang didapat kemudian dioven pada suhu 105°C sampai 

beratnya konstan untuk pengukuran kadar KcBK, dilanjutkan pengabuan sampel 

(setelah dioven) tersebut pada tanur selama 6 jam dengan suhu 600°C untuk 

pengukuran kadar KcBO dan dilanjutkan dengan analisis kecernaan protein kasar 

(PK). 



14  

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara statistik dengan 

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

menurut Steel dan Torrie (1995) dengan model matematis sebagai berikut: 

Yij= µ+ αi + Ɛij 

Keterangan: 

Yij = nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

μ = nilai tengah umum atau rataan umum 

αi = pengaruh perlakuan ke-i 

εij = pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

I  = perlakuan ke ..... (1, 2, 3,) 

J = ulangan ke ..... (1, 2, 3, 4, 5, 6) 

Analisis ragam disajikan pada pada Tabel 3.1. berikut: 

Tabel 3.1. Analisis Ragam RAL 

SK Db JK KT F Hitung 0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG KTG - - - 

Total tr-1 JKT - - - - 

 

Keterangan : 

Faktor Koreksi (FK) = (F… )
2 

𝑟.𝑡 

Jumlah kuadrat Total (JKT) = ∑ Y ij – Fk 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = ∑Y
2 

- FK 
𝑟 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKP 

Kuadrat Total Perlakuan (KTP) = 𝐽𝐾𝑃 
𝑑𝑏𝑝 

Kuadrat Total Galat (KTG) = 𝐽𝐾𝐺 
𝑑𝑏𝐺 

F hitung = 𝐾𝑇𝑃 
𝐾𝑇𝐺 

 
Uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dilakukan jika 

terdapat pengaruh yang nyata (Steel dan Torrie, 1995). 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Penggunaan berbagai bentuk produk pakan berbahan hijauan legume 

indigofera (mash, pellet dan wafer) dapat memperbaiki kecernaan nutrien (BO, 

BK dan PK) pada rumen domba secara in vitro. Perlakuan terbaik pada penelitian 

ini terdapat pada pakan dalam bentuk wafer dengan komposisi legume indigofera 

50% + dedak jagung 50% + 5% pengikat molases dapat meningkatkan kecernaan 

bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO), dan kecernaan 

protein kasar (KcPK) pada rumen domba secara in vitro. 

 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian secara In Vivo untuk mengetahui kecernaan nutrien 

berbagai bentuk produk pakan berbahan hijauan legume indigofera kaya nutrisi. 
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Lampiran 1. Analisis keragaman Kecernaan Bahan Kering (KcBK) pada 

berbagai bentuk produk pakan berbahan hijauan legume 

indigofera (mash, pellet dan wafer) 
 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FK = Y
2
 = 1.371,73 = 104.535,73 

r x t 6 x 3 

 

JKT = ∑ (Yijk)
2
 – FK 

= ∑ [(78,15)
2
 + (79,85)

2
 + (79,13)

2
+ ……. (76,71)

2
]– 104.535,73 

= 125,56 

 
JKP = ∑ (Yi)2 – FK 

𝑟 

= ∑ (473,43)
2
 + (437,57)

2
 + (460,73)

2
 – 104.535,73 

6 

= 110,20 

 

JKG = JKT – JKP 

= 125,56 - 110,20 

= 15,36 

KTP = JKP 

dbp 

= 110,20 

2 

= 55,10 

KTG = JKG 

dbg 

= 15,36 

15 

= 1,02 

 S0 S1 S2  

1 78.15 72.51 77.71 228.37 

2 79.85 71.25 76.40 227.50 

3 79.13 73.47 75.72 228.32 

4 77.72 72.62 77.04 227.38 

5 80.20 72.63 77.15 229.98 

6 78.38 75.09 76.71 230.18 

Total 473.43 437.57 460.73 1371.73 

Rataan 78.91 72.93 76.79 228.62 

St Dev 0.99 1.28 0.68 1.20 
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F Hitung = KTP 

KTG 

= 55,10 

1,02 

= 53,83 

Tabel Analisis Sidik Ragam 
 

 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F tabel 
F Hitung 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : ** (Berpengaruh Sangat Nyata) 

Uji Lanjut DMRT 

 

S X = √
KTG 

r 
 

= √
1,02 

6 

= 0,41 

Urutan nilai rata-rata yang terkecil ke yang terbesar 

 

S1 

72.93 

S2 

76.79 

S0 

78.91 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3.01 1.24 4.17 1.72 

3 3.16 1.31 4.37 1.81 

     

P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

S1 – S2 3.86 1.24 1.72 ** 

S1 – S0 5.98 1.31 1.81 ** 

S2 – S0 2.12 1.24 1.72 ** 

Keterangan : ** (Berbeda sangat nyata) 

Superskrip S1
a
 S2

b
 S0

c
 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah  0,05 0,01 

Perlakuan 2 110.20 55.10 58.83** 3.68 6.36 

Galat 15 15.35 1.02   

Total 17     
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Lampiran 2. Analisis Keragaman Kecernaan Bahan Organik (KcBO) pada 

berbagai bentuk produk pakan berbahan hijauan legume 

indigofera (mash, pellet dan wafer) 
 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FK = Y
2
 = 1.351,27 = 101.440,59 

r x t 6 x 3 

 

JKT = ∑ (Yijk)
2
 – FK 

= ∑ [(77,32)
2
 + (78,99)

2
 + (78,41)

2
 + (75,48)

2
]… .......... 101.440,59 

= 149,75 

 
JKP = ∑ (Yi)2 – FK 

𝑟 

= ∑ (468,57)
2
 + (429,03)

2
 + (453,67)

2
 - 101.440,59 

6 

= 132,92 

JKG = JKT – JKP 

= 149,75 - 132,92 

= 16,83 

KTP = JKP 

dbp 

= 132,92 

2 

= 66,46 

KTG = JKG 

dbg 

= 16,83 

15 

= 1,12 

 S0 S1 S2  

1 77.32 71.11 76.64 225.07 

2 78.99 69.59 75.20 223.78 

3 78.41 72.08 74.50 224.99 

4 76.95 71.21 75.89 224.05 

5 79.32 71.24 75.96 226.52 

6 77.58 73.80 75.48 226.86 

Total 468.57 429.03 453.67 1351.27 

Rataan 78.10 71.51 75.61 225.21 

St Dev 0.96 1.38 0.73 1.26 
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F Hitung = KTP 

KTG 

= 66,46 

1,12 

= 59,22 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam 
 

 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F tabel 
F Hitung 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : ** (Berpengaruh Sangat Nyata) 

Uji Lanjut DMRT 
 

S X = √
KTG 

r 
 

= √
1,12 

6 

= 0,43 

Urutan nilai rata-rata yang terkecil ke yang terbesar 

 

S1 

71.51 

S2 

75.61 

S0 

78.10 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3.01 1.30 4.17 1.80 

3 3.16 1.37 4.37 1.89 

     

P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

P1 – P2 4.10 1.30 1.80 ** 

P1 – P0 6.59 1.37 1.89 ** 

P2 – P0 2.49 1.30 1.80 ** 

Keterangan : ** (Berbeda sangat nyata) 

Superskrip S1
a
 S2

b
 S0

c
 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah  0,05 0,01 

Perlakuan 2 132.92 66.46 59.22** 3.68 6.36 

Galat 15 16.83 1.12   

Total 17     

 



33  

Lampiran 3. Analisis Keragaman Kecernaan Protein Kasar (KcPK) pada 

berbagai bentuk produk pakan berbahan hijauan legume 

indigofera (mash, pellet dan wafer) 
 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FK = Y
2
 = (1.479,82)

2
 = 121.659,29 

r x t 6 x 3 

JKT = ∑ (Yijk)
2
 – FK 

= ∑ [(80,10)
2
 + (79,02)

2
 + (77,98)

2
 + (84,13)

2
]… ......... 121.659,29 

= 89,79 

JKP = ∑ (Yi)2 – FK 
𝑟 

= ∑ (477,38)
2
 + (494,36)

2
 + (508,08)

2
 – 121.659,29 

6 

= 78,84 

JKG = JKT – JKP 

= 89,79 - 78,84 

= 10,95 

KTP = JKP 

dbp 

= 78,84 

2 

= 39,42 

KTG = JKG 

dbg 

= 10,95 

15 

= 0,73 

F Hitung = KTP 

 S0 S1 S2  

1 80.10 83.54 84.18 247.82 

2 79.02 82.12 85.25 246.39 

3 77.98 82.89 84.07 244.94 

4 79.86 81.44 84.85 246.15 

5 81.10 81.64 85.60 248.34 

6 79.32 82.73 84.13 246.18 

Total 477.38 494.36 508.08 1479.82 

Rataan 79.56 82.39 84.68 246.64 

St Dev 1.06 0.80 0.65 1.24 
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KTG 

= 39,42 

0,73 

= 54,00 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam 
 

 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F tabel 
F Hitung 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : ** (Berpengaruh Sangat Nyata) 

Uji Lanjut DMRT 

 

S X = √
KTG 

r 
 

=√
0,73 

6 

= 0,35 

Urutan nilai rata-rata yang terkecil ke yang terbesar 

 

S0 

79.56 

S1 

82.39 

S2 

84.68 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3.01 1.05 4.17 1.45 

3 3.16 1.10 4.37 1.52 

     

P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

P0 – P1 2.83 1.05 1.45 ** 

P0 – P2 5.12 1.10 1.52 ** 

P1 – P2 2.29 1.05 1.45 ** 

Keterangan : ** (Berbeda sangat nyata) 

Superskrip S0
a
 S1

b
 S2

c
 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah  0,05 0,01 

Perlakuan 2 78.84 39.42 54.00** 3.68 6.36 

Galat 15 10.95 0.73   

Total 17     
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

1. Penimbangan sampel KcBK dan KcBO 
 

 

2. Penimbangan sampel KcPK 

3. Pengambilan cairan rumen 
 

4. Larutan Mc Dougall dan cairan rumen 
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5. Pengaliran CO2 dan inkubasi sampel pada waterbath 
 

 

6. Sentrifugasi sampel 
 

 

7. Pemberian larutan pepsin HCl 
 

8. Penyaringan sampel dan sampel di masukkan ke dalam tanur 
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9. Penambahan selen mix (katalis) 

10. Penambahan asam sulfat dan destruksi sampel 

  

11. Pengenceran hasil destruksi yang sudah jernih 

12. Destilasi sampel 

  


